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~ Pihak Rumah Sakit Mengaku
Langsung Lakukan Pemeriksaan

CRIRAN
- DariHal 13

dan mineral yang sudah
kedaluwarsa itu. Namun
menurutnya,saat ini dirinya
tetap waspada karena

tidak menutup kemungki-
nan di kemudian hari baru
dirasakannya.

“Kemarin saya sudah min-
ta untuk ketemu dengan

Direktur Rumah Sakit, tapi

sampai sekarang belum ada
juga. Hanya bicara dengan
kepala ruangan, ia hanya se-
batas minta maaf. Tapi kan,
racun yang masuk dalam tu-
buh saya ini kan bukan per-

soalan minta maaf, tiga kan-

tong infus,” tegas Fahri.
Dia mengaku saat ini se-
dang melakukan konsultasi

dengan orang-orang ter-
dekatnya. Fahri mengaku
akan ~meminta petunjuk
apakah temuan itu akan
dibawa ke jalur hukum atau
ada cara lain. Sebab dirin-
ya berkeyakinan pemberi-
an cairan infus kedaluwarsa
itu adalah racun yang masuk
ke dalam tubuh dan meru-
pakan keteledoran serta tin-
dakan malapraktik yang di-
lakukan oleh pihak rumah
sakit kepada pasien.

“Saya harus konsultasi du-
lu seperti apa tindak lanjut-
nya. Sebagai pegangan sa-
ya untuk barang bukti, saya
simpan itu ada satu lagi yang
tertinggal. Infus itulah yang
ketahuan,” terangnya.

Dikonfirmasi terpisah,

Wakil Direktur Penunjang

Pelayanan RSU Anutapura
Palu, Dra Hj Nurjaya
Jamaluddin Apt, membena-
rkan adanya permasalah-
an cairan infus kedaluwar-
sa tersebut. Namun setelah
mengetahui adanya kasus
tersebut, Nurjaya mengaku
pihaknya langsung ' berger-
ak untuk mencari tahu akar
permasalahan. Menurutnya,
semuanya bidang yang ter-
kait langsung digerakkan dan
diperiksa. Mulai dari apo-
tek, perawat, hingga kepala

ruangan.
“Kita sudah langsung
periksa. Dan  sekarang

ini sedang dalam tahap
pemeriksaan, untuk hasil-
nya akan kami beritahu dua
hari lagi,” ungkapnya saat
dihubungi.(hqr)
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